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                                                             Abstrak
Tujuan - tujuan utama dari penelitian adalah menganalisis gap yang terjadi antara perencanaan bisnis yang dibuat dengan pelaksanaan bisnis sebenarnya, sehingga mendapatkan kesimpulan sebagai dasar mengambil keputusan.
Desain/Metodologi/Pendekatan - penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus yang diterapkan pada penelitian adalah dengan menerapkan manajemen strategi kepemimpinan biaya (Cost Leadership) pada usaha penjualan rumah kos eksklusif akan mendapatkan hasil analisis gap yang terjadi, bahwa dengan hanya menerapkan satu  strategi bersaing kepemimpinan biaya (Cost Leadership) tersebut efektif atau tidak.
Temuan/Hasil – Hasil temuan menyatakan bahwa perencanaan bisnis yang sudah dibuat sebagai panduan menjalankan bisnis pun akan dapat mengalami perubahan strategi dalam perjalanan proses pelaksanaannya, setelah mengevaluasi dari hasil kinerja yang didapatkan. Hal tersebut terjadi mengingat lingkungan bisnis yang selalu berubah dan dinamis, sehingga menuntut pemilik bisnis dapat lebih fleksibel dalam menerapkan strategi bisnisnya.
Implikasi Praktis - bagaimana mengidentifikasi dan menganalisis Key Success Factors (faktor kunci keberhasilan) sebagai penunjang dalam mencapai keunggulan bersaing pada Prime Properti di Yogyakarta. 
Keaslian/Nilai – Pada bisnis properti tidak efektif jika hanya menerapkan satu macam strategi bersaing yaitu kepemimpinan biaya saja, namun akan lebih meningkatkan kinerja perusahaan jika dikombinasikan dengan menerapkan strategi bersaing lainnya.

Kata Kunci: Cost Leadership, Business Plan, Gap Analysis, Bisnis Properti


Purpose - The main objectives of the study are to analyze the gaps that occur between business planning made with actual business execution, thus obtaining conclusions as a basis for making decisions.
Methodology / Approach - This study used a case study approach. The case study applied in the research is by applying the management of cost leadership strategy (Cost Leadership) in the exclusive boarding house business will get the result of gap analysis that happens, that by only applying one competitive strategy of cost leadership (Lead Leadership) is effective or not.
Findings / Results - The findings state that business planning that has been created as a guide to run a business will be able to experience a change of strategy in the course of its implementation process, after evaluating the performance results obtained. This happens because the business environment is always changing and dynamic, thus demanding business owners can be more flexible in implementing its business strategy.
Practical Implications - how to identify and analyze Key Success Factors as a support in achieving competitive advantage in Prime Property in Yogyakarta.
Authenticity / Values ​​- In the property business is not effective if only apply one kind of competitive strategy that is only cost leadership, but will further improve the performance of the company if combined with other competitive strategies.
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PENDAHULUAN



Cost Leadership Strategy adalah seperangkat tindakan yang diambil untuk menghasilkan barang dan jasa dengan fitur yang dapat diterima oleh pelanggan pada biaya terendah dibandingkan dengan para pesaing. Perusahaan menggunakan cost leadership strategy umumnya menjual barang dan jasa tetapi dengan tingkat kompetitif diferensiasi kepada industri tipikal pelanggan. Resiko Kompetitif dari Strategy Cost Leadership : strategy cost leadership tidak bebas resiko, satu resikonya adalah proses yang digunakan cost leader untuk produksi dan distribusi barang dan jasa dapat menjadi usang karena inovasi competitor. Resiko kedua adalah terlalu fokus dengan cost leader pada pengurangan biaya dapat  terjadi pengorbanan mencoba memahami persepsi pelanggan "tingkat kompetitif dari differentiation" (Wardhana, 2017). 
Kompleksitas lini kehidupan dalam masyarakat mulai dari pendidikan, kesehatan, konsumsi energi, transportasi, penataan kota, hingga keamanan publik menjadi tantangan untuk terwujudnya pertumbuhan kota yang mampu memberikan kenyamanan bagi penduduknya (Herman Syahara, 2015). Properti masih merupakan pilihan menarik di antara sejumlah instrument investasi utamanya bisnis kos-kosan.        Beberapa faktor kunci yang harus dipertimbangkan saat akan memulai usaha kos-kosan:      
Pertama, Lokasi yang Strategis. Pilihlah lokasi yang dekat dengan area kampus atau perkantoran/industri. Sebisa mungkin kampus atau perkantoran itu dapat dicapai dari area kos-kosan hanya dengan berjalan kaki saja, sehingga dapat menghemat juga biaya transportasi. Kedua, Kamar yang Bersih, Aman, dan Nyaman. Kebersihan, keamanan, dan kenyamanan anak kos harus terjamin. Semisal ada fasilitas pencahayaan dan sirkulasi udara yang memadai untuk tiap kamar. Kita perlu juga menyeleksi anak kos tersebut dan membuat aturan untuk tetap menjaga keamanan dan kenyamanan. Ketiga, Dekat dengan Beberapa Akses : Walaupun lokasi kos-kosan yang dibangun sangat dekat dengan kampus ataupun area perkantoran, bukan berarti penyewa kosan akan berdiam diri saja di kosan, bukan? Mereka juga tetap memerlukan akses yang mudah ke berbagai sarana hiburan, fasilitas umum, stasiun, terminal, ataupun bandara (Lestari, 2017). 
Kos-kosan dirancang untuk memenuhi kebutuhan hunian yang bersifat sementara. Namun tidak sedikit pula, kos-kosan ditempati oleh masyarakat umum yang tidak memiliki rumah pribadi dan menginginkan berdekatan dengan lokasi beraktivitas. Secara umum, fungsi kos-kosan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang pada umumnya berasal dari luar daerah selama masa studinya, 
2. Sarana tempat tinggal sementara bagi masyarakat umum yang bekerja di kantor atau yang tidak memiliki rumah tinggal agar berdekatan dengan lokasi kerja, 
3. Sarana latihan pembentukan kepribadian mahasiswa untuk lebih berdisplin, mandiri dan bertanggung jawab karena jauh dari keluarga,
4. Tempat untuk menggalang pertemanan dengan mahasiswa lain dan hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya (Pramudi, 2009).
Memang, tidak ada investasi yang tidak berisiko.Namun investasi properti bisa dibilang lebih aman dibanding instrument investasi finansial karena investor dapat mengelola sendiri investasinya sehingga kendali sepenuhnya di tangan investor.Selain itu investasi properti tidak terlalu terpengaruh oleh faktor eksternal. 
Memilih lokasi rumah kos-kosan sangat penting untuk dipertimbangkan. Karena untung atau meruginya sebuah usaha kos-kosan akan sangat dipengaruhi lokasi dari kos-kosan itu sendiri. Lokasi yang cukup strategis untuk usaha kos-kosan adalah lokasi yang dekat dengan sekolah-sekolah, dekat dengan kampus ataupun dekat dengan perkantoran atau tempat kerja (Hartomo, 2017).

KAJIAN TEORI



Manajemen strategis adalah sekumpulan keputusan manajerial dan aksi pengambilan keputusan jangka panjang di dalam perusahaan, termasuk pula di dalamnya adalah analisis lingkungan (lingkungan eksternal dan internal), formulasi strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan kontrol (Wheelen dan Hunger, 2012). Manajemen strategis juga dapat dipahami sebagai rangkaian upaya untuk merencanakan suatu arah bagi perusahaan (Freeman, 1995). 
Manajemen strategis terkait dengan seni dan pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuanya. Manajemen strategis berfokus pada mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan, operasi, penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi (David, 2006).
Kualitas Produk (Product Quality) Kotler dan Amstrong (2002) mendefinisikan kualitas produk sebagai kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainya. Menurut American Society for Quality Control kualitas adalah keseluruhan ciri serta sifat suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Pengukuran Kualitas Produk Menurut Garvin (1987) yang dikutip dari Vincent Gasperz (2000), mengungkapkan bahwa adanya delapan dimensi kualitas produk yang bisa dimainkan oleh pemasar yaitu : Performance, Feature, Reliability, Conformance, Durability, Serviceability, Aesthetics, dan Fit and finish (Umar, 2003). 
Desain Produk (Product Design) menurut Kotler (2001) desain produk adalah totalitas fitur yang mempengaruhi penampilan dan fungsi produk tertentu menurut yang diisyaratkan pelanggan. Definisi desain produk diadopsi dari definisi desain Industri, Perhimpunan Desainer Industri Amerika (IDSA) Mendefinisikan sebagai suatu tahap dalam menciptakan serta mengembangkan konsep dan spesifikasi guna mengoptimalkan fungsi fungsi, nilai dan penampilan produk (Ulrich dan Steven : 2001). Pengukuran Desain Produk parameter rancangan yang didefinisikan menurut Phillip Kotler (2001) antara lain : Gaya (style), Daya Tahan (durability), Keandalan (reliability), Mudah Diperbaiki (reparability), Harga (Price). 
[bookmark: _GoBack]Schiffman dan Kanuk (dalam Sumarwan : 2011) berpendapat bahwa istilah perilaku konsumen diartikan sebagai perilaku yang dilakukan konsumen ketika mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka Model Perilaku Konsumen Menurut Mangkunegara (2002:21) “Model perilaku konsumen adalah suatu skema atau kerangka kerja yang disederhanakan untuk menggambarkan aktivitas-aktivitas konsumen”. Mangkunegara (2002:22) juga menjelaskan jika model perilaku konsumen memiliki beberapa fungsi, antara lain fungsi deskriptif, yaitu fungsi yang berhubungan dengan pendalaman mengenai langkah-langkah yang diambil konsumen dalam memutuskan suatu penelitian membeli, fungsi Prediksi, yaitu meramalkan kejadian-kejadian dari aktivitas-aktivitas konsumen pada waktu yang akan datang, fungsi explanation, yaitu mempelajari sebab-sebab dari beberapa aktivitas pembelian, seperti mempelajari mengapa konsumen sering membeli barang dagangan dengan merek yang sama dan fungsi Pengendalian,yaitu mempengaruhi dan mengendalikan aktivitas-aktivitas konsumen pada masa yang akan datang. 
Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Menurut Kotler, Philip, Keller, Kevin Lane (2006) faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen sebagai berikut : Faktor Budaya, budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku pembentuk paling dasar. Faktor Sosial, Selain faktor budaya, perilaku konsumen di pengaruhi oleh faktor-faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, peran, dan status social, Kelompok acuan terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Faktor pribadi, keputusan membeli juga di pengaruhi oleh karakteristik pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, juga nilai dan gaya hidup pembeli. Faktor psikologi, satu perangkat psikologi berkombinasi dengan karakteristik konsumen tertentu untuk menghasilkan proses keputusan dan keputusan pembelian. Keputusan Pembelian Menurut Kotler dan Keller (2009) bahwa keputusan pembelian adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi dua faktor bisa berada antara niat membeli dan keputusan pembelian, yaitu sikap dari orang lain dan faktor situasional yang tidak diharapkan. mendefinisikan bahwa keputusan pembelian merupakan pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki pilihan disebut sebagai sebuah “hobson’s choice” (Sumarwan, 2002).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan menganalisis gap yang terjadi antara perencanaan bisnis yang telah dibuat dengan pelaksanaan (implementasi) bisnis. Untuk mendapatkan hasil gap tersebut peneliti melakukan pendekatan studi kasus. Studi kasus yang diterapkan pada penelitian adalah dengan menerapkan manajemen strategi kepemimpinan biaya (Cost Leadership) pada usaha penjualan rumah kos eksklusif akan mendapatkan hasil analisis gap yang terjadi, bahwa dengan hanya menerapkan satu  strategi bersaing kepemimpinan biaya (Cost Leadership) tersebut efektif atau tidak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode yang dilakukan adalah studi kasus dengan analisis deskriptif, alasan menggunakan studi kasus sebagaimana yang diungkapkan oleh (Yin, 2002) adalah : 
1. Rumusan masalah dalam penelitian ini mempunyai pokok pertanyaan “Bagaimana” yaitu bagaimana mengidentifikasi dan menganalisis Key Success Factors (faktor kunci keberhasilan) sebagai penunjang dalam mencapai keunggulan bersaing pada Prime Properti di Yogyakarta. 
2. Fokus penelitian pada pengidentifikasian dan analisis Key Success Factors (faktor kunci keberhasilan) sebagai pendukung dalam mencapai keunggulan bersaing merupakan fenomena kontemporer atau masa kini yang ada dalam kehidupan nyata (Vidia & Suryono, 2014). 
Business Plan merupakan suatu dokumen yang menyatakan keyakinan akan kemampuan sebuah bisnis untuk menjual barang atau jasa dengan menghasilkan keuntungan yang memuaskan dan menarik bagi penyandang dana(Bygrave, 1994). 
(Hisrich R.D. & M.P., 1995) mendefinisikan perencanaan bisnis sebagai dokumen tertulis yang disiapkan oleh wirausaha yang menggambarkan semua unsur-unsur yang relevan, baik internal maupun eksternal mengenai perusahaan untuk memulai usaha baru. Isinya sering merupakan perencanaan terpadu menyangkut pemasaran, permodalan, manufaktur, dan sumber daya manusia. 
Peluang akan bisnis di bidang properti tengah melaju pesat, hal tersebut yang menjadikan masih terbukanya peluang yang lebar untuk bisnis ini. Indikasi positif lain adalah pertumbuhan ekonomi pada 2016 yang akan lebih meningkat dari 4,8 persen pada 2015 menjadi sekitar 5,3 persen. Hingga nanti pada 2019, kata Panangian, pertumbuhan ekonomi Indonesia akan kembali mencapai kisaran 6,5 persen, seperti yang terjadi pada 2011 ketika pasar properti booming (Adhar, 2016).


HASIL DAN PEMBAHASAN
            Dalam bisnis, analisa gap digunakan untuk menentukan langkah-langkah apa yang perlu diambil untuk berpindah dari kondisi saat ini ke kondisi yang diinginkan atau keadaan masa depan yang diinginkan. Banyak orang menyebutnya menjadi analisa kebutuhan dan gap, penilaian kebutuhan atau analisis kebutuhan saja. Analisa gap dapat juga diartikan sebagai perbandingan kinerja aktual dengan kinerja potensial atau yang diharapkan. Sebagai metoda, analisa gap digunakan sebagai alat evaluasi bisnis yang menitikberatkan pada kesenjangan kinerja perusahaan saat ini dengan kinerja yang sudah ditargetkan sebelumnya. Analisis ini juga mengidentifikasi tindakan-tindakan apa saja yang diperlukan untuk mengurangi kesenjangan atau mencapai kinerja yang diharapkan pada masa datang. Lebih dari itu analisis ini juga memperkirakan waktu, biaya, dan sumberdaya yang dibutuhkan untuk mencapai keadaan perusahaan yang diharapkan (Adi, 2015).

Tabel 1. Perbandingan Rencana Dengan Pelaksanaan Bisnis
	Faktor/ Aspek-aspek
	Rencana
	Pelaksanaan
	Gap

	S D M
	Rekrutmen 5 staf
	2 staf
	Ya

	Pemasaran
	Pasang 10 portal iklan
	4 portal iklan
	Ya

	Operasional
	Januari sudah mulai konstruksi (membangun)
	Mundur 1 bulan dari rencana
	Ya

	Keuangan
	Mulai pembangunan awal/Januari
	Belum terlaksana
	Ya



          Dari beberapa ahli dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Ranking Requirements, yaitu memastikan proses bisnis dapat diakomodasikan selama implementasi sistem yang baru dan memastikan area-area yang penting bagi organisasi yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam meningkatkan proses bisnis; 2). Degree of Fit yaitu menentukan sejauh mana kebutuhan dapat diakomodir oleh sistem yang baru; 3) Gap Resolution yaitu menentukan alternatif dan merekomendasikan solusi untuk mengatasi gap yang ada. Suatu analisis kesenjangan, yang membandingkan kinerja bisnis yang sebenarnya dengan kinerja yang ideal, yang sering digunakan dalam hubungannya dengan analisis kebutuhan yang memaksimalkan “potensi pertumbuhan bisnis” adalah suatu contoh penggunaan analisis gap (Adi, 2015).

Tabel 2. Analisis Gap 
	Faktor/ Aspek-aspek
	Gap
	Keputusan
	Landasan Teori

	S D M
	Ya
	Akan merekrut lagi
	Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu 
(Irwandy, 2007);  analisis beban kerja adalah mengidentifikasi baik jumlah karyawan maupun kwalifikasikaryawan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi (Simamora
(1995:57) dikutip dari Adil Kurnia (2010) 

	Pemasaran
	Ya
	Menambah portal iklan
	Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mereka dalam pengambilan keputusan seperti produk, harga, lokasi, promosi (Kotler & Amstrong 1997); Konsumen perumahan mewah selain membeli untuk tinggal, mereka juga mengharapkan adanya pencapaian kepuasan (Properti, 2000); Strategi pemasaran juga merupakan alat fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan keunggulan bersaing yang digunakan untuk melayani pasar sasaran (Tull & Kahle dalam Tjiptono 1997); Salah satu bentuk strategi pemasaran untuk menciptakan kepuasan konsumen adalah penggunaan marketing mix (bauran pemasaran) yang dapat meliputi product, price, promotion, dan physical evidence (Pawitra 1993). Pengertian pemasaran yang berkaitan dengan produk berupa real estate dan property adalah suatu kegiatan yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan rumah tinggal dan atau ruang usaha, dengan cara pengalihan hak atas produk tersebut dari perusahaan kepada konsumen melalui proses pertukaran (Santoso, 2017). Pemasaran stratejik menghubungkan organisasi dengan lingkungan serta memandang pemasaran sebagai suatu fungsi yang memiliki tanggungjawab melebihi fungsi lain dalam keseluruhan aktivitas bisnis (Sucherly, 2004:20).

	Operasional
	Ya
	Mencari grup tenaga baru shg tidak menunggu lama 
	Heizer dan Render (2011), manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output. Hermawan (2015) mengartikan operasional adalah penjelasan bagaimana kita dapat mengukur variable (Ibrahim, 2016).

	Keuangan
	Ya
	Menambah modal
	Namun, Manajemen keuangan yang efisien memenuhi adanya tujuan yang digunakan sebagai standar dalam memberi penilaian keefisienan (Sity, 2015)



            Proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga demensi yaitu : 1) Bersifat unik : tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek yang identik, yang ada adalah proyek sejenis), proyek bersifat sementara dan selalu melibatkan grup pekerja yang berbeda-beda 2) Dibutuhkan sumber daya : setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya yaitu tenaga kerja, uang, peralatan, metode dan material. 3) Organisasi : setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan di dalamnya terlibat sejumlah individu dengan keahlian yang bervariasi. Langkah awal yang harus dilakukan adalah menyatukan visi menjadi satu tujuan yang ditetapkan organisasi (Ervianto, 2002).
Darwin pertama kali mengakui kekuatan proses evolusi, atau adaptasi dalam dunia biologi. Dan gagasan bisnis dengan pendekatan adaptif menyatakan bahwa strategi tidak selalu bisa direncanakan dan bahwa kecepatan dan fleksibilitas dapat menghasilkan keuntungan kompetitif – meminjamkan hutang besar untuk pemikiran biologis (Reeves, Haanaes, & Sinha, 2015)
[image: ][image: ]Amat sulit menemukan perusahaan di Indonesia yang konsisten melakukan pilihan dari salah satu strategi bersaing, kepemimpinan biaya atau diferensiasi. Kepemimpinan biaya sulit dilakukan secara berkelanjutan karena perusahaan bekerja tidak efisien. Efisiensi hanya terbatas pada manajemen operasi, tidak sampai pada wilayah manajemen fungsional lainnya. Kalau hendak memilih diferensiasi, manajemen juga sulit melakukannya karena lemah pada inovasi dan pemasaran. Apalagi keberhasilan strategi tersebut juga membutuhkan komitmen yang tinggi yang konsisten dengan visi yang telah dipilih. Visi, dengan demikian, lebih banyak merupakan pajangan (Muhammad, 2013).
Gambar 1. Tampilan 3D Rencana Bangunan Kos



[image: ][image: ]Gambar 2. Tampilan Denah Kamar Bangunan Kos
[image: ][image: ]
Gambar 3. Tampilan 3D Ruang Kamar & Dapur Umum Bangunan Kos

Pendekatan adaptif terhadap strategi yang tepat ketika dan hanya jika perusahaan beroperasi di lingkungan yang baik sulit untuk memprediksi dan sulit untuk membentuk. Pada dasarnya, disebut strategi adaptif ketika perkiraan tidak lagi cukup handal untuk menghasilkan rencana yang akurat dan tahan lama karena sedang berlangsung, perubahan substansial dalam teknologi, kebutuhan pelanggan, penawaran yang kompetitif, atau struktur industri (Reeves et al., 2015)

KESIMPULAN

Business Plan sangat diperlukan untuk memberikan arahan bagi perkembangan bisnis. Dalam praktek mengimplementasikan strategi Cost Leadership di bisnis / industri properti khususnya tidak mudah, karena harus berhati-hati pada faktor-faktor tertentu yang sangat rentan yang diakibatkan kondisi tidak terduga.
Penulis melakukan perencanaan bisnis Pengembangan Business Plan Prime Properti. Berdasarkan evaluasi yang telah penulis lakukan terhadap pelaksanaan business plan yang telah diimplementasikan dalam bisnis yang nyata, beberapa kekurangan ditemukan dari sisi keputusan manajemen terkait strategi yang diterapkan. 

SARAN

Di dalam kondisi bisnis yang tidak menentu seperti saat ini, sebelum menjalankan bisnis seharusnya membuat business plan yang benar-benar matang, disusun secara cermat. Memuat alasan-alasan atau asumsi yang digunakan sebagai dasar perhitungan, seperti : dasar perhitungan besarnya permintaan dan proyeksi penjualan, perhitungan HPP, asumsi strategi-strategi yang akan dilakukan, serta berbagai strategi manajemen untuk pengembangan bisnis. 
Sebelum Business Plan diimplementasikan dalam dunia bisnis nyata, perlu kesiapan mental dan spiritual yang baik, sanggup bekerja keras, berani menanggung risiko walaupun dengan segala sesuatu yang sudah diperhitungkan secara baik. Namun setidaknya Business Plan sebagai panduan dalam perjalanan bisnis untuk mencapai profit yang optimal.
Dalam menjalankan praktek bisnis, ternyata harus menganut kaidah kaidah fleksibilitas dalam penerapan strategi bisnis. Tidak bisa hanya menerapkan satu strategi bersaing saja (Cost Leadership) namun harus mengkombinasikan dengan strategi bersaing lain yaitu Fokus dan Diferensiasi, jika ingin bisnis berjalan lancar dan berkembang.
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